
Server email adalah perangkat lunak atau perangkat keras yang bertanggung jawab untuk
mengirim, menerima, dan menyimpan email di dalam sebuah jaringan. Berikut adalah penjelasan
lebih detail tentang server email:

Penerimaan Email: Server email menerima email yang dikirim oleh pengguna dari
berbagai alamat email melalui jaringan internet. Email diterima dan disimpan sementara
sebelum dikirimkan ke akun penerima yang sesuai.
Penyimpanan Email: Server email menyimpan email yang diterima di dalam kotak surat
elektronik (mailbox) pengguna, yang tersedia untuk diakses kapan saja oleh pemilik akun
email.
Pengiriman Email: Ketika pengguna mengirim email, server email mengirimkan pesan
tersebut ke server email penerima, di mana pesan kemudian tersedia untuk diambil oleh
penerima.
Autentikasi Pengguna: Server email memverifikasi identitas pengguna yang mencoba
mengakses atau mengirim email menggunakan autentikasi seperti username dan
password.
Manajemen Antrian: Server email mengelola antrian pengiriman email untuk
memastikan bahwa pesan-pesan yang dikirimkan ke server lain diproses dengan efisien
dan pada waktu yang tepat.

Mail Transfer Agent (MTA): Komponen server email yang bertanggung jawab untuk
mengirim dan menerima email antara server email yang berbeda. Contoh MTA populer
termasuk Postfix, Exim, dan Sendmail.
Mail Delivery Agent (MDA): Komponen server email yang menyimpan email yang
diterima dari MTA di dalam kotak surat pengguna atau dalam direktori yang sesuai.
Mail User Agent (MUA): Klien email seperti Outlook, Thunderbird, atau aplikasi email di
perangkat mobile yang digunakan oleh pengguna untuk mengirim dan menerima email.
MUA terhubung ke server email untuk mengakses dan mengelola email.
Mail Access Protocols: Protokol yang digunakan oleh MUA untuk mengakses dan
mengelola email di server. Contoh protokol meliputi POP3 (Post Office Protocol), IMAP
(Internet Message Access Protocol), dan Exchange ActiveSync.
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Enkripsi: Server email menggunakan enkripsi untuk melindungi lalu lintas email yang
dikirim dan diterima antara server dan klien email. Protokol seperti SMTPS, POP3S, dan
IMAPS menambahkan lapisan enkripsi pada komunikasi email.
Spam dan Anti-Virus: Server email sering dilengkapi dengan filter spam dan pemindai
virus untuk mencegah email berbahaya atau tidak diinginkan mencapai kotak surat
pengguna.
Authentications: Server email dapat menggunakan mekanisme autentikasi seperti SPF
(Sender Policy Framework), DKIM (DomainKeys Identified Mail), dan DMARC (Domain-
based Message Authentication, Reporting, and Conformance) untuk memverifikasi
keaslian pengirim email dan mengurangi risiko email spoofing.

Perusahaan: Server email digunakan oleh perusahaan untuk mengelola komunikasi
internal dan eksternal antara karyawan, pelanggan, dan mitra bisnis.
Penyedia Layanan Email: Layanan email seperti Gmail, Outlook, dan Yahoo! Mail
menggunakan server email untuk menyediakan layanan email gratis atau berbayar
kepada pengguna mereka.
Pengguna Individu: Pengguna individu dapat menggunakan server email untuk
mengelola dan menyimpan komunikasi pribadi mereka, serta untuk berlangganan
newsletter atau layanan email lainnya.

Server email merupakan bagian integral dari infrastruktur komunikasi modern yang
memungkinkan pengiriman, penerimaan, dan penyimpanan email secara efisien dan aman di
dalam jaringan. Dengan menggunakan server email, organisasi dan individu dapat berkomunikasi
dengan efektif dan memanfaatkan fitur keamanan untuk melindungi informasi sensitif mereka dari
ancaman online.
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